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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil studi kasus berjudul “Analisis Hukum Islam 

Terhadap Perceraian Yang Disebabkan Suami Melalaikan Tanggung Jawab 

Keluarga Karena Mementingkan Saudaranya (Studi Putusan PA No. 

0530/Pdt.G/2013/PA.Pas.). Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 2 

permasalahan yaitu pertama bagaimana pertimbangan hukum dan dasar hukum 

putusan cerai gugat dalam putusan PA Nomor 0530/Pdt.G/2013/PA.Pas. tentang 

perceraian yang disebabkan suami melalaikan tanggung jawab keluarga karena 

mementingkan saudaranya?  Kedua bagaimana analisis hukum Islam terhadap 

pertimbangan hukum dan dasar hukum putusan cerai gugat dalam putusan PA 

Nomor 0530/Pdt.G/2013/PA.Pas. tentang perceraian yang disebabkan suami 

melalaikan tanggung jawab keluarga karena mementingkan saudaranya?   

Guna mendapatkan data, penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data melalui dokumentasi dan studi kepustakaan yang terkait. Selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis dengan pola pikir 

deduktif untuk memperjelas kesimpulannya. 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan, pertama tentang pertimbangan 

hukum dan dasar hukum putusan cerai gugat dalam putusan PA Nomor 

0530/Pdt.G/2013/PA.Pas. tentang perceraian yang disebabkan suami melalaikan 

tanggung jawab keluarga karena mementingkan saudaranya yang dikabulkan oleh 

hakim berdasarkan persaksian saksi-saksi, dibuktikan dengan alat bukti yang ada 

sesuai pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan juncto, hal ini juga diterapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 

9  Tahun 1975 tentang pelaksanaan UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan dan pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. Selain itu pula 

majelis hakim berdasar pada Hadits Kitab Al-Anwar Juz II. Di lain sisi, hakim 

berpandangan bahwa melihat fakta-fakta yang ada bahwa antara Penggugat dan 

Tergugat terjadi perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus disebabkan 

suami melalaikan tanggung jawab keluarga karena hal itu gugatan Penggugat 

dikabulkan. Menurut pandangan  penulis dalam analisis Hukum Islam dapat 

disimpulkan bahwa hal perkara cerai gugat Putusan Nomor 

0530/Pdt.G/2013/PA.Pas. dengan sebab suami melalaikan tanggung jawab 

keluarga karena mementingkan saudaranya, dengan adanya alasan bahwa 

pertengkaran dan perselisishan yang terus menerus terjadi dalam alasan putusan 

maka gugatan Penggugat patut dikabulkan. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi 

Saw yang diriwayatkan oleh Muttafaq Alaih. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, diharapkan kepada majelis hakim 

yang menangani kasus cerai gugat, hendaknya majelis hakim mempertimbangkan 

kebutuhan anak dan isteri yang sudah dilalaikannya sebagai kepala keluarga atau 

hak kewajiban suami isteri yang tidak terlaksana.  


